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PENDAHULUAN  

Masyarakat Desa Peunia Aceh Barat memanfaatkan lahan kering dan lahan basah untuk memproduksi kebutuhan ikan 

dan peningkatan sumber pendapatannya. Rilis data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Barat bahwa Luas Areal 

dan Produksi Perikanan Kolam pada tahun 2016 pada Kecamatan Kaway XVI yaitu 13,14 ha (BPS, 2025). 

Pengembangan komoditas ikan air tawar yang dibudidayakan belum ada bertambah sampai saat ini. Meningkatnya 

kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan ekosistem perairan dan mengurangi volume sampah (Lisdayanti et al., 

2025) karena adanya limbah organik atau anorganik termasuk kegiatan ketahanan pangan berkelanjutan. Kurangnya 

minat manyarakat untuk diversifikasi peluang pendapatan yang berasal kegiatan perikanan. Keterampilan budidaya 

ikan dalam kolam jaring bambu tidak hanya tentang produksi ikan, tetapi juga tentang peran penting dalam melestarikan 

ekosistem perairan.  

 

Komoditas perikanan air tawar yang suka dikonsumsi masyarakat dan memiliki protein tinggi adalah ikan nila 

(Oreochromis niloticus). Umumnya perikanan budidaya ikan nila mencakup pembibitan dan pembesaran (Saputry & 

Latuconsina, 2022) dengan membentuk rangka kolam. Ikan nila mudah beradaptasi dengan faktor lingkungan di sekitar 

lahan sawah masyarakat Setiap populasi ikan nila dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berfungsi sebagai pembatas, 

baik secara morfometrik maupun genetik, meliputi perbedaan suhu, cahaya, nutrisi, dan faktor ekologis lainnya (Muhtadi 

et al., 2022). Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), potensi produksi ikan air tawar terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Jenis ikan seperti lele, nila, patin dan gurame menjadi primadona karena permintaan pasar yang tinggi 

baik untuk konsumsi lokal maun ekspor (KKP, 2023). Berdasarkan informasi masyarakat bahwa lahan perairan di sekitar 

ABSTRACT ARTICLE HISTORY 
The community service activity with farmer group in Peunia Village is the first 
step in utilizing local natural resources. The community service members 
consist of farmer groups and students. In addition, Waterland has not been 
properly managed because of aquatic weeds. This situation gave rise to the 
idea of increasing the farmers' group's income through tilapia farming in 
bamboo net cages (KJB). The community service method applied an 
approach that involves a farmer group of 10 respondent. The results of the 
community service activities include education, assistance, and evaluation 
for the farmer group and students had constructed KJB cultivation is a semi-
intensive technology. The evaluation increased the motivation and 
knowledge of the respondents, resulting in an average score of 3.5 (good) 
before the activity and 4.2 (very good). This KJB developed skills and 
reached business opportunities in the fisheries sector and the sustainable 
maintenance of the aquatic environment. 

Submitted  
Revised 
Accepted 

28 Agustus 2025  
08 Oktober 2025  
20 November 2025 

KEYWORDS 
Local natural ingredients; Commercial Fish, 
Farmer Groups, Bamboo Net Ponds. 

http://creativecommons.org/license/by/4.0/
mailto:friyuanita@utu.ac.id


 
Keterampilan Budidaya Ikan Nila di Kolam Jaring Bambu (KJB) Sebagai Solusi kebutuhan Kelompok Tani ‘Abadi Tani’ 

Desa Peunia Kecamatan Kaway XVI  | 21 
 

sawah sering dipenuhi tumbuhan liar yang akhirnya menjadi sampah organik. Sisa-sisa materi organik berlimpah di 

perairan dapat mempengaruhi faktor pembatas kelangsungan hidup ikan nila (Fadila et al., 2023). 

 

Kecamatan Kaway XVI yang terletak di Kabupaten Aceh Barat memiliki jumlah kelompok tani terbanyak, yang berfokus 

di sektor pertanian budidaya tanaman pangan dan hortikultura guna mendukung swasembada pangan dan ekonomi 

hijau. Desa Peunia merupakan salah satu desa binaan Dinas Pertanian Aceh Barat yang berlokasi di Kecamatan Kaway 

XVI, dengan jumlah kelompok tani aktif sebanyak 3 kelompok. Salah satu kelompok tani di Desa Peunia yang menjadi 

mitra dalam kegiatan pengabdian berbasis kemitraan masyarakat adalah Kelompok "Abadi Tani". Kelompok tani ini 

berdiri pada tahun 2024 dengan beranggotakan sebanyak 15 orang. Sebagai kelompok tani yang aktif, sumber 

pendapatan utama berasal dari produksi padi dan menjalankan kegiatan hidroponik sebagai sumber pendapatan 

tambahan. Dalam pelaksanaan pengabdian ini, penguatan keterampilan budidaya ikan sangat dibutuhkan oleh 

kelompok tani sebagai solusi penambahan sumber gizi masyarakat maupun alternatif pendapatan dari sektor perikanan. 

Selanjutnya, adanya keterampilan budidaya ikan nila di Kolam Jaring Bambu (KJB) menjadi salah satu inovasi yang 

relevan dalam menjawab kebutuhan kelompok tani akan teknologi budidaya yang murah, efisien, dan ramah 

lingkungan. Penerapan KJB memungkinkan pemanfaatan perairan yang ada tanpa harus membangun kolam 

permanen, sehingga lebih hemat biaya dan mudah diterapkan di berbagai kondisi lahan. Kegiatan ini diasumsikan dapat 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian kelompok tani dalam mengelola sumber daya lokal secara berkelanjutan. 

 
Adanya keterampilan hingga pelaksanaan kegiatan budidaya ikan di kolam jaring bambu merupakan teknologi 

pemanfaatan area lahan perairan untuk mengutamakan pembesaran ikan. Menurut (Hadi et al., 2021) bahwa 

pemanfaatan lahan tidak memerlukan modal yang besar karena dapat dilakukan di perkarangan masyarakat masing-

masing. Adanya kegiatan budidaya ikan nila ini memperkuat ketahanan pangan bagi masyarakat dan dibantu menjadi 

upaya pemerintah di masa depan. Masyarakat berperan aktif agar lebih produktif menciptakan peluang usaha (Lisa et 

al., 2024). Cara budidaya ikan yang benar mencakup pengelolaan kualitas air, tata kelola pembangunan kolam, 

manajemen tenaga kerja, pemberian pakan dan obat-obatan, serta proses panen. Integrasi teknologi akuaponik dengan 

budidaya ikan nila dapat meningkatkan penghasilan masyarakat (Setyono & Scabra, 2019). Teknik budidaya semi 

intensif pada keramba jaring bambu (KJB) ini mendapatkan ketersediaan bahan lokal dengan mudah. Ketahanan 

bambu sebagai bahan konstruksi bangunan cukup menguntungkan dalam jangka panjang secara ekonomis dan 

ekologis (Pojoh, 2017). Berdasarkan gambaran diatas, diperlukan pendampingan secara bertahap yang bertujuan 

menambah sumber pendapatan dari diversifikasi bahan lokal atau pemanfaatan lahan perairan untuk  mencukupi 

kebutuhan sehari-hari anggota kelompok sehingga menjadikan Kelompok Tani “Abadi Tani” membuka area produksi 

yang lebih luas dan memanfaatkan bahan alami di sekitar pemukiman masyarakat. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pemanfaatan kolam sebagai media budidaya memberikan peluang bagi para pemuda dalam kelompok pembudidaya 

untuk memperoleh hasil panen yang optimal. Metode budidaya berbasis kolam telah banyak diterapkan pada berbagai 

jenis ikan air tawar komersial meliputi lele, gurami, nila, patin atau belut. Menurut Junaidi et al. (2024) menyampaikan 

bahwa budidaya ikan air tawar memberikan solusi praktis, ekonomis dan ramah lingkungan untuk mencapai tingginya 

produksi hingga memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Manfaat kolam sebagai salah satu teknologi dalam 

budidaya ikan, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi ikan. Penyediaan kolam sebagai pilihan 

lain untuk pembudidayaan agar para pembudidaya tidak mengalami banyak kerugian (Patmawati et al., 2022). 



 
Keterampilan Budidaya Ikan Nila di Kolam Jaring Bambu (KJB) Sebagai Solusi kebutuhan Kelompok Tani ‘Abadi Tani’ 

Desa Peunia Kecamatan Kaway XVI  | 22 
 

Pemanfaatan lahan Pertanian dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pembudidaya ikan sehingga 

dapat meningkatkan kualitas produksi (Nurjanah, 2023). Tindakan yang dibutuhkan karena adanya keterampilan 

tersebut dapat membantu ekonomi kelompok tani atau nelayan. Kemampuan dalam membangun kolam sesuai desain, 

manajemen kualitas air di kolam, penyaluran distribusi hasil ikan kepada target masyarakat. Pembuatan kolam keramba 

apung dilakukan berdasarkan rancangan/disain yang telah dibuat, dimulai dengan membuat kerangka pondasi kolam 

keramba apung dari bambu dan drum, masing-masing sisi berjumlah 5 drum. Drum dan bambu besar diikat dengan 

tali, kemudian menambahkan bambu penopang untuk dinding di setiap sisinya. Setelah pondasi selesai, membangun 

lantai, dinding, dan pemasangan jaring. Pembuatan lantai atas keramba  dilakukan dengan cara mengikatkan bambu 

pada tiang dinding yang sebelumnya sudah disiapkan (Firdaniza et al., 2019). 

 

Di banyak negara, termasuk Indonesia, ikan nila (Oreochromis niloticus) menjadi salah satu spesies utama dalam 

kegiatan budidaya. Upaya peningkatan produksi dilakukan dengan sistem intensif yang dicirikan oleh tingginya padat 

tebar serta penggunaan pakan dengan kandungan protein tinggi (Azhari dan Tomasoa, 2018). Karena kandungan 

gizinya yang tinggi, ikan nila mengalami peningkatan permintaan dari konsumen, yang pada gilirannya mendorong 

pembudidaya meningkatkan intensitas dan kualitas proses budidaya. Kelangsungan hidup serta pertumbuhan bobot 

dan panjang ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor lingkungan. Variabel internal meliputi keturunan, umur, 

ketahanan terhadap penyakit, serta kemampuan memanfaatkan pakan. Sementara itu, kualitas air, ruang gerak, serta 

mutu dan jumlah pakan merupakan contoh faktor eksternal (Amalia et al., 2018). Persyaratan kualitas air untuk 
pembesaran ikan nila antara lain pH air antara 6,5-8,6, suhu air berkisar 25-30°C, oksigen terlarut (DO) > 5 mg/l (ppm), 

kandungan amoniak (NH3) < 0,02 ppm, debit air untuk kolam air tenang 8-15 liter/detik/ha, kualitas air harus bersih 

tidak terlalu keruh dan tidak tercemar bahan-bahan kimia beracun (Salsabila & Suprapto, 2019).  

 

Teknik budidaya ikan menjadi alternatif kegiatan perikanan yang menyesuaikan kondisi alami ikan ke dalam lahan 

perairan sekitar pemukiman warga. Kelompok tani umumnya memproduksi tanaman sayur untuk kebutuhan sehari-hari 

atau dijual di sekitar pasar. Adanya keterampilan masyarakat untuk mendorong kegiatan dari sektor perikanan budidaya 

ikan nantinya dapat menambah sumber pendapatan. Pengembangan kegiatan budidaya ikan air tawar secara intensif 

meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan mitra terkait penerapan manajemen budidaya ikan nila yang baik, 

penerapan manajemen kualitas air dan penerapan manajemen kesehatan ikan. Kapasitas produksi ikan dapat 

meningkat yang sebelum ada keterampilan sebesar 40% menjadi 60% sehingga ekonomi masyarakat bertambah 

(Handajani dan Sutarjo, 2022). Strategi pengembangan kegiatan budidaya ikan nila yang berkelanjutan dan dapat 

diandalkan dengan konsisten dan tepat guna. Langkah awal dalam merumuskan strategi pengembangan usaha adalah 

melakukan analisis lingkungan internal, yang mencakup identifikasi kekuatan dan kelemahan pelaku usaha perikanan, 

serta analisis lingkungan eksternal yang meliputi pemanfaatan peluang dan upaya menghindari atau meminimalkan 

ancaman dari luar (Kurnia et al., 2023).  

 

Penelitian Rahmawati dan Putra (2022) menyatakan bahwa dukungan bagi kelompok pembudidaya ikan melalui 

pelatihan dan penyediaan peluang mikro mampu meningkatkan produktivitas secara signifikan. Sementara itu, adaptasi 

terhadap perubahan iklim, seperti kenaikan suhu air dan fluktuasi curah hujan, memerlukan strategi mitigasi yang 

menyeluruh, termasuk pengembangan strain ikan nila yang lebih tahan terhadap kondisi ekstrem. menunjukkan bahwa 

diversifikasi usaha melalui integrasi sistem akuakultur dapat meningkatkan pendapatan pembudidaya hingga 30% 

(Mendrofa dan Zebua, 2025). Uraian kegiatan budidaya ikan yang dilakukan Hadijah dan Ibrahim (2022) dan disepakati 
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oleh masyarakat dengan melakukan pelatihan keterampilan tata laksana budidaya perikanan. Kegiatan ini akan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para pembudidaya dalam hal tata cara pembudidayaan ikan dengan 

metode cara budidaya ikan yang baik (CBIK). Keterampilan ini dilakukan mulai pemilihan benih ikan, pengeringan 

kolam, membersikan kolam, pembajakan tanah, pengapuran, pemupukan, pemasukan air dan penebaran benih ikan. 

METODE PELAKSANA 

Kegiatan Pengabdian ini dilakukan pada 06 Juli sampai dengan 18 Agustus 2025 bersama mitra yaitu kelompok tani 

“Abadi Tani” yang berada di Desa Peunia, Kaway XVI. Penambahan sumber pendapatan anggota masyarakat melalui 

budidaya ikan nila di lahan perairan di sekitar sawah. Kegiatan ini difokuskan untuk membuat Kolam Jaring Bambu 

(KJB) sehingga ikan nila dapat hidup sesuai faktor lingkungan. Teknik budidaya semi intensif ini dapat membantu 

kelompok tani memanfaatkan bambu sebagai bahan alam lokal secara ekologis dan ekonomis. Selanjutnya bahan dan 

persiapan yang digunakan sebagai berikut: 

1. Menyediakan bambu sebanyak 10 batang, paranet sebagai penahan intesitas matahari, jaring yang sesuai ukuran 

ikan, dan tali nilon sebagai pengikat. Alat yang dipakai gergaji, palu dan pisau 

2. Memotong bambu dengan ukuran 2 x 1 x 1 m untuk rangka kolam dan tambahan rangka bambu sebagai 

penyangga paranet  

3. Menyusun bambu menjadi rangka persegi panjang dan diikat kuat dengan penyangga 

4. Membentangkan jaring nilon berukuran 4 x 1 x 1 untuk rangka 2 kolam dan memasang paranet diatas penyanggga 

batang bambu 
5. Setelah stabil, kolam jaring bambu siap untuk tebar benih ikan nila. 

 

Desa Peunia merupakan lokasi yang banyak ditemukan tumbuhan liar seperti eceng gondok. Gulma perairan ini 

semakin menutupi permukaan air dan dapat menurukan oksigen terlarut dalam air. Oleh karena itu berdasarkan 

informasi deri penyuluh pertanian Aceh Barat khususnya Desa Peunia membuka diversifikasi pendapatan melalui 

sebagian lahan perairannya dibuat menjadi KJB yang nantinya optimal menigkatkan sumber pangan lokal mitra 

kelompok Tani “Abadi Tani” yaitu ikan nila.  

 

Metode kegiatan pengabdian masyarakat antara lain metode pendekatan yang melibatkan 10 peserta dari kelompok 

tani dan dijadikan sebagai responden. Kelompok tani menambah keterampilan dan menjalankan usaha budidaya ikan 

nila agar  usaha ini menjadi optimal dan memenuhi kebutuhan pendapatan masyarakat maka metode yang telah 

dilakukan adalah kegiatan dengan pendekatan partisipasi aktif secara berkelanjutan antara tim pengabdian dan mitra. 

Pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan, pendampingan dan evaluasi. Indikator skor penilaian berdasarkan skala 

likert yaitu 1-1,80 (sangat rendah), 1,81-2,60 (rendah), 2,61-3,40 (cukup), 3,42-4,20 (baik), dan 4,21-5,0 (sangat baik). 

Selain itu, mahasiswa dan tim dosen ikut berkontribusi sebagai fasilitator selama persiapan terbentuknya KJB. Adapun 

tahapan kegiatan secara rinci dapat dilihat pada Gambar 1. Hal ini perlu dijelaskan agar pemanfaatan lahan perairan 

sekitar pemukiman masyarakat menjadi bermanfaat dalam peluang usaha. Indikator keberhasilan dari pengabdian ini 

yaitu diukur secara kualitatif antara lain terbangunnya KJB untuk ikan nila di lahan perairan sekitar pemukiman 

masyarakat dan mitra mendapatkan informasi setelah pemaparan materi sosialisasi.  
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan  

Selanjutnya, tim kegiatan pengabdian masyarakat melaksanakan evaluasi sebagai berhasilnya capaian indikator yaitu 

wawancara langsung dan pemberian kuesioner kepada 10 anggota mitra sebagai responden. Hal ini dapat berfungsi 

agar berbagi pengetahuan kepada masyarakat bahwa tidak hanya menambah peluang usaha dari bahan lokal akan 

tetapi dapat membantu melestarikan sumberdaya ikan lokal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program kemitraan masyarakat (PKM) mampu mendorong strategi pendampingan dengan tepat baik melalui tahap 

edukasi maupun pelatihan. Pemberdayaan masyarakat merupakan proses dukungan bersama menuju masyarakat 

mandiri hingga dapat menjalani kehidupan dengan memiliki keterampilan dan dapat menciptakan pekerjaan tambahan. 

Kegiatan pengabdian ini berjalan untuk mengimplemantasikan keterampilan masyarakat khususnya kelompok tani 

“Abadi Tani” yaitu pembuatan kolam jaring bambu (KJB) di Desa Peunia memberikan atensi yang baik bagi masyarakat 

desa. Kegiatan pengabdian telah dilakukan meliputi Penyuluhan adalah kelompok tani dan mahasiswa ikut serta 

membantu menyiapkan kebutuhan bahan/alat di lapangan dan mahasiswa memberikan bantuan tenaga dalam 

keterampilan konstruksi kolam dengan tepat. Penyampaian edukasi dari dosen dan mahasiswa mengenai KJB ini 

bahwa termasuk teknologi berbasis masyarakat serta sumber informasi akurat yang dapat menjawab tantangan dan 

kendala pangan saat ini. Salah satu ikan budidaya yang mudah beradaptasi memiliki sifat herbivora (pemakan 

tumbuhan) adalah ikan nila. Kegiatan edukasi mengenai budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus) yang ramah 

lingkungan dan murah secara pembiayaan dan termasuk pemanfaatan kolam sebagai media (Mahfudiyanto & Herman, 

2023). Survey lapangan bertujuan untuk menentukan lahan perairan di Desa Peunia dilihat pada Gambar 2. 

Penyuluhan
•Edukasi yang 
berkolaborasi 
dengan perangkat 
desa

•Survey lapangan

Pendampingan
•Pengambilan benih 
ikan nila dari BBI

•Demonstrasi 
rancangan KJB 
dengan mahasiswa 
dan Kelompok Tani

Evaluasi
•Efektivitas 
penebaran benih 
ikan nila

•Pemahaman 
dengan anggota 
kelompok Tani
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Gambar 2. Survey Lapangan Lokasi KJB di Desa Peunia 

Pendampingan merupakan proses pembuatan kolam jaring bambu (KJB) dengan mendirikan bangunan penyangga 

dari bambu dan diberikan penutup paranet sebagai pelindung kemudian jaring diikatkan dengan tali nilon di setiap ujung 

bambu. Kegiatan ini (Gambar 3) melibatkan mahasiswa dan kelompok tani. Ukuran ikan yang ditebar sebesar 8-10 cm 

dengan jumlah 50 ekor pada kolam 1 dan ukuran 15-20 cm berjumlah 43 ekor pada kolam 2. Sebelum penebaran benik 

ikan maka dilakukan fase aklimatisasi teradahulu. Pengaruh cuaca dan terjadi hujan setiap hari maka perlu adanya 

rekonstruksi jaring agar ikan tidak lepas dari area jaring. Kesesuaian kondisi lapangan diukur dan diamati setiap hari 

yang bertujuan sebapai upaya keberlanjutan kegiatan dan nantinya meningkatkan sumber pendapatan kelompok tani. 

 

Gambar 3. Kolam jaring bambu sebagai tempat pemeliharaan ikan 

Evaluasi merupakan hasil edukasi yang termasuk langkah awal pembuatan kolam jaring bambu (KJB) dan memiliki 

rasa motivasi yang tinggi. Berdasarkan hasil kuesioner (Gambar 4) bertujuan untuk mengetahui keterampilan dan 

pengetahuan peserta kelompok tani mulai dari sebelum kegiatan hingga sudah adanya kegiatan.  Efektivitas dari 

adanya edukasi ini merupakan terbentuknya motivasi untuk mengembangkan usaha melalui perikanan budidaya. 
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Gambar 4. Kolam jaring bambu sebagai tempat pemeliharaan ikan 

Berdasarkan pernyataan (Nurjanah & Ismaya, 2023) bahwa tujuan utama budidaya ikan adalah memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat terlebih dahulu dan nantinya diarahkan untuk membuka pemasaran secara luas. Selain itu, upaya 

pengembangan budidaya air tawar menjadi potensi pangan sektor perikanan dengan memberikan platform bagi 

kelompok tani atau petambak ikan, untuk meningkatkan kinerja dalam pemenuhan kebutuhan dan produksi sumberdaya 

ikan. Kelompok tani sebagai mitra pengabdian mendapatkan dampak positif seperti wawasan teknologi, pengetahuan 

dan keterampilan tentang bagaimana budidaya ikan serta pemeliharaan ikan nila di kolam (Handayani et al., 2021). 

Budidaya ikan nila diminati oleh pembudidaya ikan karena mudah dipelihara, laju pertumbuhan dan perkembangbiakan 

cepat, serta tahan terhadap gangguan hama dan penyakit (Amalia et al., 2018). Kelompok tani “Raja Oling” setelah 

mendapatkan program pengabdian menunjukkan dampak positif dengan adanya keterlibatan dan partisipasi aktif mitra 

mulai dari banyaknya pertanyaan yang diajukan peserta hingga proses pendampingan cara melakukan budidaya ikan 

yang baik sehingga meningkatkan kapasitas produksi ikan air tawar kelompok (Sutarjo & Sudibyo, 2019). Adanya 

investasi awal yang rendah, teknik budidaya ikan dengan kolam dapat diterapkan oleh masyarakat pedesaan atau 

perkotaan untuk meningkatkan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja. Sehingga budidaya ikan nila berbasis 

kolam jaring bambu berpotensi meningkatkan keterampilan kelompok tani dan menjadi solusi strategis dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan yang mendukung keterampilan masyarakat khususnya kelompok tani berhasil menunjukkan pemahaman 

yang baik tentang konsep pemanfaatan sumberdaya alam lokal melalui budidaya ikan dengan pembuatan kolam jaring 

bambu. Kebutuhan sehari-hari terpenuhi dari hasil tanaman sayur di sekitar lahan perairan sehingga kelompok tani 

dapat menambahkan peluang usaha dari sektor perikanan. Edukasi ini memberikan dampak positif bagi peserta untuk 

mengambil solusi dari usaha budidaya ikan nila sebagai peningkatan ekonomi berkelanjutan dan menjaga lingkungan 

sekitar pemukiman secara konsisten.   

 

Namun, penggunaan teknologi budidaya masih tahap semi intesif maka ditemukan beberapa tantangan saat di 

lapangan maka perlu diatasi dengan bijak, seperti prediksi cuaca, fluktuasi kualitas air, penggunaan pakan alami atau 
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pakan buatan untuk sumber nutrisi ikan. Peserta kelompok tani tentu disarankan untuk melanjutkan pendampingan 

agar keberhasilan penerapan di lapangan optimal. Kegiatan pengabdian ini disarankan untuk meningkatkan dampak 

ekologi dan ekonomi khususnya dalam pengembangan lahan perairan untuk budidaya semi intensif hingga produksi 

ikan nila lebih tinggi dengan jangkauan pasar yang lebih luas.    
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